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Abstract: Bullying counseling activities are important to carry out, because vulnerable students will be victims
of bullying which results in students becoming stressed so they don't want to go to school. Methods of
implementing activities are counseling, lecture methods, role playing, mentoring and evaluation of activities.
Students are given understanding through lectures and examples. Students are included as good student
actors, obedient and able to socialize with students. Students are able to achieve an average written test score
of 73.5 and the results are quite good. The increase that occurred was enormous. Through this service activity,
follow-up can be carried out, bullying prevention can be carried out into habits and habits that are embedded
in students. In other words, in the school environment there is no more bullying between students both within
the school environment and within the community
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Abstrak: Kegiatan penyuluhan bullying penting dilaksanakan, karena siswa rentan akan terkena korban
bullying yang mengakibatkan terjadinya iswa stress sehng tidak ingin bersekolah. Metode pelaksnaan
kegiatan adalah penyuluhan, metode ceramah, bermain peran, pendampingan dan evaluasi kegiatan. Siswa
diberikan pemahaman melalui ceramah dan contoh. Siswa diikutsertakan menjadi pemeran siswa baik, taat
dan mampu bersosialisai dengan siswa Siswa mampu mencapai rata rata nilai tes tulis sebesar 73.5 dan hasil
ter lisan cukup baik. Peningkatan yang terjadi sangat besar sekali. Melalui kegiatan pengabdian ini, dapat
dilakukan tindak lanjut, pencegahan perundungan dapat dijalankan menjadi pembiasaan dan kebiasaan yang
tertanam pada murid-murid. Dengan kata lain, di lingkungan sekolah sudah tidak ada lagi perundungan antar
murid- murid baik di lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat

Kata kunci: Penyuluhan, pencegahan, Bullying, siswa SMP

1. PENDAHULUAN

Institusi dan lembaga sekolah menjadi salah satu tempat yang dapat menjadi tempat anak
mendapat berbagai masalah dan tantangan siswa. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan kedua
setelah keluarga. Sekolah memegang peran penting dalam perkembangan psikologi, sosial, dan emosi
seorang remaja. Lingkungan pergaulan yang positif akan berdampak pada perkembangan mental yang
positif, demikianpun sebaliknya. Misalnya, kasus bullying yang banyak terjadi di lingkunga sekolah.
Amerika merupakan negara yang memiliki kasus bullying sebanyak 15. 600 siswa dari SD sampai SMA.
17 % di antaranya melaporkan menjadi korban bullying dan 19 % mengaku melakukan bullying selama
berada di lingkungan sekolah (Sari, 2017). Menggertak atau mengganggu adalah dasar kata bullying
dalam bahasa Inggris (bully). Agresi, kekerasan verbal, kekerasan fisik adalah komponen perilaku
bullying yang biasanya dilakukan dengan sengaja. Trevi menegaskan bahwa perilaku bullying juga
terjadi apabila sekelompok orang merasa kuat dan perilaku tersebut digunakan untuk menyakiti orang
lemah (Bulu, 2019). Perilaku kekerasan seperti bullying telah diteliti oleh para ahli di berbagai negara.
Misalnya, di Norwegia perilaku bullying pada anak-anak berusia 7-16 berjumlah 15% baik sebagai
pelaku maupun sebagai korban. Olweus pada tahun 1995 telah melakukan penelitian signifikan
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terhadap pelaku dan korban bullying di Swedia, sebanyak 9 % anak-anak SD diindikasi sebagai korban
secara regular, sedangkan sebanyak 7% sebagai pelaku bullying (Marela dkk, 2017)

Olweus merupakan orang yang pertama kali memperkenalkan konsep bullying pada tahun
1973. Bullying dipandang sebagai bentuk perilaku agresif, yaitu tindakan kejahatan atau membuat
individu merasa tidak berdaya. Perilaku ini dilakukan secara terus menerus, dan dengan sengaja.
Bullying adalah suatu perilaku yang agresif dengan maksud menyakiti orang lain yang dilakukan secara
berulang-ulang dan secara terus menerus dalam suatu relasi interpersonal yang ditandai dengan
ketidakseimbangan kekuatan, meski tanpa adanya profokasi yang nyata (Faizah, 2017). Djuwita
(Masdin, 2013) mengemukakan bahwa ada bentuk-bentuk perilaku pemaksaan atau usaha menyakiti
kejiwaan atau fisik seseorang. Biasanya perilaku ini dilakukan oleh orang yang mempunyai kekuatan
atau kekuasaan terhadap orang yang dianggap lemah. Tindakan perundungan di sekolah masih
menjadi permasalah dunia pendidikan Indonesia. Siswa dan siswi SMP belum banyak memahami
secara mendalam tentang perilaku bullying yang mereka lakukan atau mereka dapatkan dari
lingkungan. Siswa dan siswi SMP juga belum mengatahui bagaimana cara menolak perilaku bullying
agar tidak menjadi akar permasalahan kesehatan mental. Bullying juga dapat terjadi pada sosial media
(Widiyarto dkk, 2022).

Kegiatan tentang bulling pernah dilakukan oleh Siswati dan Costrie Ganes Widayanti (2009), di
SD Negeri Semarang sebanyak 37,55% siswa menjadi korban bullying. Sebanyak 42,5% siswa
mengalami bullying fisik dan 34,06% dari bullying non fisik. Selanjutnya dikutip dari tempo news edisi
30 Juli 2012, hasil monitoring dan evaluasi kekerasan terhadap anak oleh Komisi 2 Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) pada tahun 2012 yang dilakukan terhadap 1.026 responden anak di Indonesia,
sebanyak 87,6% responen mengaku mengalami tindak kekerasan di sekolah dalam berbagai bentuk.
Tindak kekerasan tersebut sebanyak 29,9% oleh guru, 42,1% oleh teman sekelas, dan 28% oleh teman
kelas lain. Penelitian menyatakan dengan penyuuhan. Paling tidak siswa sudah mampu memahami
bahaya bullying (Suparna dkk, 2023), sehingga diperlukan pemahaman tentang literasi digital pada
anak (Saputri, dkk, 2022).

Siswa dan siswi SMP rentan dari bullying. Upaya penyuluhan perlu dilakukan, agar pelaku dan
bullying memahami dampak yang akan terjadi. Pola remaja yang ingin menertawakan rekan rekannya,
menjadi salah satu penyebab dari bullying. Salah satu sekolah yang mempunyai perhatian khusus
bullying adalah SMP Kanzul Mubarok kota Bekasi. Upaya ini perlu dilakukan agar siswa terhindar dari
bullying. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah untuk memberikan pemahaman dan
pengetahui tentang bullying, agar siswa tidak menjadi korban bullying.

2. METODE

Metode yang digunakan adalah metode ceramah, bermain peran, pendampingan dan evaluasi
kegiatan. Siswa diberikan pemahaman melalui ceramah dan contoh. Siswa diikutsertakan menjadi
pemeran siswa baik, taat dan mampu bersosialisai dengan siswa. Bermain peran dilakukan dengan
melakukan bermain peran dari suatu adegan sandiwara singkat. Pendampingan dilakukan dengan cara
memberikan pendampingan, guru bersama sama guru melakukan dialog dan tim pelaksanan kegiatan
melakukan monitoring langsung dengan datang ke kelas. Kegiatan dilakukan bulan Mei hingga juni
2023 di SMP Kanzul Mubarok Bekasi. Kegiatan diikuti oleh 26 siswa kelas VII.

Evaluasi dilakukan dengan mengadakan tes tulis setelah diadakan penyuluhan. Tes berikutnya
adalah tes wawancara. Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam berinteraksi dan
pencegahan bullying. Selain itu, tes dimanfaatkan untuk melihat pemahaman yang diperoleh siswa
baik secaa teori dan praktek. Agar lebih jelas, tahapan metode dapat dilihat pada gambar dibawah ini
yaitu:

Bermain .
Ceramah |—» Peran —» Pendampingan |—» Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Kegiatan
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Tahapan awal dengan melakukan ceramah, dilakukan dengan pendekatan komunikatif dua
arah, antara siswa dan tim. Kegiatan kedua adalah bermain peran, kegiatan ini dapat memberikan
dampak langsung dari siswa. Pendampingan dilakukan dengan cara memberikan contoh perilaku dan
suri tauladan para guru dan seluruh staff sekolah. Tahapan akhir dilakukan evaluasi, untuk melihat
sejauh mana hasil yang didapat dari kegiatan ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilakukan dengan penyuluhan. Materi yang diberikan meliputi dampak bullying,
pencegahan bullying dan interaksi sosial. Kegiatan ini juga melakukan beberapa kata-kata atau slogan
yang bertujuan menekan atau mencegah terjadinya bullying pada siswa. Pada gambar 1 nampak
beberapa slogan untuk mencegah bullying.

Gambar 2. Slogan Anti Bullying

Pada gambar 2. slogan ini dapat diletakkan di dalam kelas. Slogan ini menjadi pengingat dan
sekaligus menjadi aturan, agar siswa mentaati aturan tersebut. Materi penyuluhan meliputi:

Tabel 1. Materi Kegiatan

Materi Penyuluhan Metode Durasi Keterangan
Dampak bullying Ceramah 60 menit Tim
Pencegahan Bullying Bermain peran 120 menit Tim

Interaksi sosial Ceramah 60 menit Tim dan guru

Kegiatan juga diikuti oleh wali /orang tua murid. Kegiatan dilakukan bersamaa dengan awal
masuk sekolah. Para siswa dan oang tua murid nampak antusias dalam kegiatan. Siswa diharapkan
dapat memahami kegiatan ini.

Gambar 3. Slogan Anti Bullying

Pada gambar 3, nampak kegiatan pendaftaran kegiatan dibantu oleh beberapa siswa, dalam
hal ini tim melakukan pensosialisasian sadar virus bullying kepada para siswa, dengan beberapa kali,
tidak hanya sekali. Sebab jika hanya sekali, maka tentunya masih adanya asatidz yang kurang paham
atau belum mengerti tentang bullying ini. Oleh karena itu peneliti membuat sosialisasi dengan
beberapa tahapan, dengan tema yang tetap sama yakni tentang “bullying”, baik bullying yang
mengarah antara asatidz/guru kepada siswa ataupun bullying antara siswa dengan siswa. Pada tahap
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yang ini dibahas adalah terkait bullying yang dilakukan oleh guru terhadap siswa didik. Kemudian tahap
kedua adalah sosialisasi terkait bullying yang dilakukan oleh siswa kepada siswa lain yang lemah.
Dengan adanya tahapan ini diharapkan lebih mendalam dalam mengkaji tentang bullying ini.

Gambar 4. Sesi Ceramah

Pada gambar 4, nampak kegiatan ceramah dilakukan dengan memberikan materi, secara teori
dan praktek. Para siswa diberikan kesempatan bertanya dan mengerjakan beberapa tugas tambahan.
Kegiatan ini berlangsung selama 30 menit. Evaluasi tes yang dilkukan terdiri dari tes tulis dan
wawancara. Hasil tes tulis kepada 35 siswa, berdasarkan mater yang sudha disampaikan. Evaluasi tes
untuk mengukur kemampuan dan pemahaman siswa. Tes sebanyak 30 soal pilihan ganda, hasil tes
tulis sebagai berikut.
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Nilai rata rata yang didapat oleh siswa sebanyak 73.5. Nilai ini merupakan hail tes tulis yang
dilakukan ole para siswa. Hasil wawancara juga menunjukkan hasil yang baik. Siswa nampak tenang
dalam melakukun tes wawancara. Pada sesi bermain peran, para siswa dapat mengaplikasi semua
tahapan pencegahan bullying, dengan cara membiasakan bicara yang sopan dan tidak bertindak
sembarang kepada para guru, teman dan orang tua dirumah. Peran sekolah dirasakan belum optimal
dalam menangani perilaku bullying.

Hasil lain yang diperoleh melalui diskusi tersebut adalah remaja yang menjadi korban perilaku
bullying membutuhkan intervensi lebih lanjut. Bullying masih menjadi topik yang akan selalu menjadi
pembicaraan. Perilaku bullying tidak dapat berhenti atau selesai apabila masyarakat belum maupunyai
pengetahuan yang cukup tentang bullying. Dampak yang ditimbuklan berupa depersei dan berujung
pada bunuh diri. Kegiatan pengabdian ini, remaja juga mendapatkan pengetahuan tentang bullying,
khususnya mengenai bentuk dan faktor-faktor yang mempengaruhi bullying, jenis-jenis Upaya Edukasi,
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serta cara melawan bullying agar tidak menimbulkan dampak buruk bagi kondisi psikis. Selain itu, pihak
sekolah menyadari bahwa perilaku bullying sangat buruk bagi kondisi kesehatan mental remaja.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kegiatan pencegahan perundungan yang dilaksanakan memberi
dampak yang sangat positif, tingkat pemahaman pada murid tentang arti saling menghargai dan
menghormati antar sesama. Murid terbiasa melakukan aktivitas gotong royong di sekolah dalam setiap
kegiatan. Murid menyadari akan perlunya pembiasaan yang rutin dan konsisten, bukan hanya didalam
kelas tapi juga diluar kelas. Di samping murid juga membiasakan diri berperilaku unggul dan beretika
dankonsisten melakukannya, para guru juga tidak kalah dengan murid, bahwa setiap hari juga guru
dan pegawai mendapatkan pembinaan dan arahan dari Kepala Sekolah untuk terus memberi contoh
dan teladan yang baik bagi para murid-muridnya. Siswa mampu mencapai rata rata nilai tes tulis
sebesar 73.5 dan hasil ter lisan cukup baik. Peningkatan yang terjadi sangat besar sekali. Melalui
kegiatan pengabdian ini, dapatdilakukan tindak lanjut, pencegahan perundungan dapat dijalankan
menjadi pembiasaan dan kebiasaan yang tertanam pada murid-murid. Dengan kata lain, di lingkungan
sekolah sudah tidak ada lagi perundungan antar murid- murid baik di lingkungan sekolah maupun
dilingkungan masyarakat.
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